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Abstrak: Kecurangan laporan keuangan tetap menjadi perhatian utama bagi organisasi, auditor, 
regulator, dan investor karena dampaknya terhadap keuangan, hukum, dan reputasi. Meskipun telah 
banyak penelitian tentang penentu kecurangan dan metode deteksi, penelitian yang secara sistematis 
mengkaji struktur intelektual dan tren di bidang ini masih terbatas. Studi ini mengatasi kesenjangan 
tersebut melalui analisis bibliometrik untuk mengidentifikasi pola perkembangan, tema utama, sumber 
yang berpengaruh, dan arah penelitian yang muncul dalam literatur kecurangan laporan keuangan dan 
deteksi kecurangan. Analisis ini didasarkan pada 30 artikel yang diindeks Scopus dan menggunakan 
Bibliometrix dan Biblioshiny untuk analisis kinerja dan pemetaan sains. Analisis ini mengevaluasi 
sumber publikasi, dokumen yang banyak dikutip, kemunculan kata kunci, struktur tematik, dan tren 
penelitian. Hasilnya menunjukkan bidang multidisiplin yang melibatkan akuntansi, keuangan, 
kriminologi, ilmu komputer, dan sistem informasi. Journal of Economic Criminology dan Procedia 
Computer Science adalah sumber yang paling produktif, sementara studi yang berpengaruh 
menekankan pembelajaran mesin dan teknik komputasi. Analisis kata kunci dan tematik 
mengungkapkan tema dominan tentang kecurangan keuangan, deteksi kecurangan, dan pembelajaran 
mesin. Analisis kemunculan bersama menunjukkan peningkatan integrasi kecerdasan buatan, 
pembelajaran mendalam, blockchain, dan analitik big data, yang mengindikasikan pergeseran menuju 
penelitian deteksi penipuan berbasis teknologi. 
 
Abstract: Financial statement fraud remains a major concern for organizations, auditors, regulators, and 
investors due to its financial, legal, and reputational impacts. Despite extensive studies on fraud 
determinants and detection methods, limited research has systematically examined the intellectual 
structure and trends in this field. This study addresses this gap through a bibliometric analysis to identify 
development patterns, key themes, influential sources, and emerging research directions in financial 
statement fraud and fraud detection literature. The analysis is based on 102 Scopus-indexed 
publications and uses Bibliometrix and Biblioshiny for performance analysis and science mapping. It 
evaluates publication sources, highly cited documents, keyword occurrences, thematic structures, and 
research trends. The results show a multidisciplinary field involving accounting, finance, criminology, 
computer science, and information systems. The Journal of Economic Criminology and Procedia 
Computer Science are the most productive sources, while influential studies emphasize machine 
learning and computational techniques. Keyword and thematic analysis reveals dominant themes of 
financial fraud, fraud detection, and machine learning. Co-occurrence analysis shows increasing 
integration of artificial intelligence, deep learning, blockchain, and big data analytics, indicating a shift 
toward technology-driven fraud detection research. 
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PENDAHULUAN 

Kecurangan laporan keuangan sangat merugikan suatu organisasi karena berbagai alasan, 

termasuk kerugian finansial yang signifikan, penurunan kepercayaan pemangku kepentingan, dan 

kerusakan integritas sistem pelaporan keuangan. Kecurangan laporan keuangan berbeda dari kasus 

kecurangan biasa karena melibatkan salah penyajian atau manipulasi informasi keuangan secara 

sengaja untuk menyesatkan pengguna laporan keuangan. Studi terbaru menekankan bahwa pelaporan 

keuangan yang curang tetap menjadi salah satu tantangan paling kritis bagi organisasi, regulator, 

auditor, dan investor karena konsekuensi ekonomi dan reputasinya yang merugikan (Abed et al., 2022; 

Shahana et al., 2023). Contoh-contoh kecurangan keuangan yang terkenal, seperti skandal Enron, 

WorldCom, dan Wirecard, telah menunjukkan dampak buruk dari pelaporan keuangan yang curang 

terhadap keberlanjutan perusahaan dan kepercayaan pasar. Secara khusus, skandal Wirecard 

menyoroti kelemahan serius dalam tata kelola perusahaan, praktik audit, dan pengawasan regulasi, 

yang menyebabkan peningkatan pengawasan terhadap kualitas pelaporan keuangan dan mekanisme 

pencegahan kecurangan (Jo et al., 2021; Oelrich & Siebold, 2024). Kasus-kasus ini telah meningkatkan 

perhatian regulator, auditor, investor, dan akademisi terhadap pengembangan pendekatan yang lebih 

efektif untuk mendeteksi dan mencegah kecurangan laporan keuangan (Shahana et al., 2023). 

Ada banyak faktor modern yang berkontribusi pada risiko kecurangan laporan keuangan yang 

paling diupayakan oleh para akademisi untuk dipahami. Faktor-faktor ini termasuk lingkungan bisnis 

yang rumit dan mengalami digitalisasi dengan cepat, serta volume data keuangan yang sangat besar 

(Shahana et al., 2023; Bananuka et al., 2024; Ekaputra, 2026). Telah banyak penelitian tentang berbagai 

model dan penentu kecurangan keuangan. Beberapa studi ini berfokus pada tata kelola organisasi, 

pengendalian internal, audit, manipulasi pendapatan, dan beberapa teori kecurangan termasuk Segitiga 

Kecurangan, Berlian Kecurangan, dan Heksagon Kecurangan (Vousinas, 2021; Aprilia et al., 2022; 

Handoko et al., 2023). Baru-baru ini, kemajuan pesat Kecerdasan Buatan, Pembelajaran Mesin, dan 

Analisis Data telah menggeser fokus ke pengembangan model untuk deteksi penipuan yang melampaui 

kerangka kerja yang ada sebelumnya (Al-Hashedi & Magalingam, 2021; Shahana et al., 2023; Perols et 

al., 2024). 

Meskipun kajian mengenai kecurangan laporan keuangan dan metode pendeteksiannya terus 

mengalami perkembangan, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada studi empiris, 

model prediksi, serta analisis kasus tertentu (Shahana et al., 2023; Beemamol & Charumathi, 2024). 

Penelitian tersebut telah memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai berbagai faktor yang 

memengaruhi terjadinya dan pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Namun, pemahaman terkait 

struktur intelektual bidang penelitian ini serta perkembangan tren riset yang muncul masih relatif 

terbatas. Selain itu, mayoritas studi sebelumnya menggunakan pendekatan tinjauan literatur naratif 

maupun systematic literature review yang belum mampu menggambarkan keterkaitan antarpenulis, 

institusi, negara, tema penelitian, maupun pola perkembangan kajian secara komprehensif (Donthu et 

al., 2021; Aria & Cuccurullo, 2022). Oleh karena itu, pemetaan menyeluruh terhadap perkembangan 

pengetahuan ilmiah mengenai kecurangan laporan keuangan dan deteksinya masih menjadi area yang 

memerlukan eksplorasi lebih lanjut. 

Penelitian ini berupaya mengatasi kesenjangan tersebut dengan menerapkan analisis 

bibliometrik untuk memetakan literatur terkait kecurangan laporan keuangan dan deteksi kecurangan 

secara sistematis. Pendekatan bibliometrik merupakan metode kuantitatif dan objektif yang 

memungkinkan identifikasi publikasi utama, penulis berpengaruh, pola kolaborasi ilmiah, serta arah 

perkembangan penelitian yang sedang berkembang (Donthu et al., 2021; Aria & Cuccurullo, 2022). 

Dengan memanfaatkan data publikasi yang terindeks dalam basis data Scopus, studi ini menyajikan 
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gambaran komprehensif mengenai struktur dan dinamika penelitian di bidang kecurangan laporan 

keuangan. 

Melalui analisis bibliometrik, penelitian ini mengidentifikasi sumber publikasi dan penulis yang 

paling produktif, tema-tema penelitian yang dominan, serta jaringan kolaborasi yang terbentuk dalam 

bidang tersebut. Selain itu, penelitian ini juga menelaah evolusi tema dan tren penelitian untuk 

memberikan gambaran mengenai arah pengembangan kajian di masa mendatang (Shahana et al., 2023; 

Mukherjee et al., 2022). Secara khusus, tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis tren yang 

berkembang dalam literatur kecurangan laporan keuangan dan deteksi kecurangan. Sementara itu, 

tujuan lainnya mencakup identifikasi jurnal dan penulis yang berpengaruh, pemetaan tema penelitian 

utama, analisis jaringan kolaborasi, serta pengungkapan kesenjangan penelitian yang masih terbuka. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai kecurangan keuangan sekaligus 

menjadi referensi bagi peneliti dalam mengembangkan agenda penelitian di masa mendatang. 

KAJIAN TEORITIS 

Kecurangan Laporan Keuangan 

Kecurangan laporan keuangan mengacu pada manipulasi atau salah penyajian informasi 

keuangan secara sengaja untuk menyesatkan pemangku kepentingan mengenai kinerja dan posisi 

keuangan suatu organisasi. Jenis kecurangan ini dapat mengakibatkan kerugian ekonomi yang besar, 

kerusakan reputasi, konsekuensi hukum, dan berkurangnya kepercayaan investor (Abed et al., 2022; 

Shahana et al., 2023). Bentuk umum meliputi manipulasi pendapatan, penggelembungan pendapatan, 

pengakuan biaya yang tidak tepat, dan pemalsuan catatan akuntansi (Shahana et al., 2023). 

Beberapa teori menjelaskan pelaporan keuangan yang curang, termasuk Segitiga Kecurangan, 

yang menekankan tekanan, peluang, dan rasionalisasi. Berlian Kecurangan, yang menambahkan 

kemampuan (Wolfe & Hermanson, 2004), dan Heksagon Kecurangan, yang menggabungkan faktor 

perilaku seperti ego dan kolusi (Vousinas, 2021; Achmad et al., 2022). Seiring dengan semakin digitalnya 

lingkungan bisnis, teknologi baru dan sistem keuangan yang kompleks telah menciptakan peluang baru 

untuk pelaporan kecurangan, sehingga deteksi kecurangan menjadi lebih menantang (Al-Hashedi & 

Magalingam, 2021; Shahana et al., 2023). 

Deteksi Kecurangan 

Deteksi kecurangan melibatkan identifikasi, pencegahan, dan investigasi aktivitas kecurangan 

melalui prosedur audit, teknik analitis, dan alat teknologi. Pendekatan tradisional yang berbasis pada 

audit, pengendalian internal, dan akuntansi forensik sering menghadapi keterbatasan dalam 

mendeteksi skema kecurangan yang canggih karena kompleksitas data keuangan yang semakin 

meningkat (Al-Hashedi & Magalingam, 2021). 

Kemajuan terkini dalam kecerdasan buatan (AI), pembelajaran mesin (ML), penambangan data, 

dan analitik big data telah secara signifikan meningkatkan kemampuan deteksi kecurangan dengan 

memungkinkan identifikasi pola abnormal dan transaksi mencurigakan (Shahana et al., 2023). Model 

pembelajaran mesin telah menunjukkan kinerja yang kuat dalam mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan, sementara teknologi blockchain dan sistem audit berkelanjutan semakin banyak dieksplorasi 

untuk meningkatkan transparansi dan efektivitas pemantauan (Al-Hashedi & Magalingam, 2021; Dai & 

Vasarhelyi, 2022). 
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Analisis Bibliometrik dalam Penelitian Kecurangan 

Analisis bibliometrik adalah metode kuantitatif yang digunakan untuk mengevaluasi hasil ilmiah, 

mengidentifikasi publikasi yang berpengaruh, memeriksa jaringan kolaborasi, dan mengeksplorasi 

struktur intelektual suatu bidang penelitian (Donthu et al., 2021; Aria & Cuccurullo, 2022; Ekaputra, 

2022). Dengan menganalisis metadata publikasi seperti kutipan, penulis, institusi, dan kata kunci, studi 

bibliometrik memberikan wawasan objektif tentang tren penelitian dan tema-tema yang muncul. 

Dalam penelitian akuntansi dan keuangan, teknik bibliometrik seperti ko-sitasi, penggabungan 

bibliografi, analisis kata bersama, dan pemetaan tematik semakin banyak digunakan untuk memahami 

perkembangan pengetahuan dan mengidentifikasi arah penelitian di masa depan (Mukherjee et al., 

2022; Donthu et al., 2021). 

Studi Terdahulu 

Penelitian terdahulu mengenai kecurangan laporan keuangan umumnya berfokus pada 

identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya kecurangan, pengembangan model prediksi, 

serta evaluasi efektivitas berbagai metode deteksi kecurangan. Seiring perkembangan teknologi, 

sejumlah penelitian terbaru menunjukkan bahwa penerapan kecerdasan buatan (artificial intelligence), 

machine learning, dan analitik big data mampu meningkatkan akurasi deteksi kecurangan sekaligus 

mendukung kualitas pelaporan keuangan yang lebih baik (Al-Hashedi & Magalingam, 2021; Shahana et 

al., 2023). Selain itu, beberapa studi menyoroti pentingnya mekanisme tata kelola perusahaan, sistem 

pengendalian internal, serta berbagai teori kecurangan sebagai landasan untuk memahami praktik 

pelaporan keuangan yang tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya (Rajpurohit & Rijwani, 2022). 

Meskipun telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan literatur, 

sebagian besar penelitian yang ada masih berorientasi pada pengujian empiris dan pembangunan model 

prediktif. Kajian yang membahas struktur intelektual bidang penelitian, pola kolaborasi antarpeneliti, 

perkembangan tema penelitian, serta tren yang muncul dari waktu ke waktu masih relatif terbatas. 

Padahal, pemahaman terhadap aspek-aspek tersebut penting untuk memperoleh gambaran yang 

komprehensif mengenai perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang kecurangan laporan keuangan 

dan deteksi kecurangan. Oleh karena itu, analisis bibliometrik diperlukan untuk memetakan lanskap 

penelitian secara sistematis, mengidentifikasi area penelitian yang berkembang, serta memberikan 

arahan bagi agenda penelitian di masa mendatang (Beemamol & Charumathi, 2024). 

METODE 

Studi ini mengadopsi desain penelitian bibliometrik untuk meneliti kerangka intelektual, pola 
penelitian, dan kemajuan ilmiah dalam literatur mengenai kecurangan laporan keuangan. Analisis 
bibliometrik berfokus pada teori dan konsep pembangunan kerangka kerja, karena analisis ini 
merupakan analisis kuantitatif yang menggunakan teknik statistik dan matematika pada publikasi 
ilmiah untuk meneliti ruang lingkup penelitian dan struktur pengetahuan di bidang tersebut (Aria & 
Cuccurullo, 2017; Donthu et al., 2021; Ekaputra et al., 2024; Lim et al., 2022). Desain penelitian ini 
merupakan pilihan populer di bidang manajemen, akuntansi, dan ilmu sosial karena menyediakan 
kerangka kerja yang sistematis, transparan, dan dapat direproduksi untuk mengidentifikasi dan 
mensintesis pengetahuan ilmiah serta untuk mengidentifikasi penulis yang paling banyak dikutip, jurnal 
dan media penerbitan penelitian yang paling produktif dan berpengaruh, lembaga dan negara penelitian 
yang paling penting, kata kunci terkait penelitian, jaringan kolaborasi penelitian, dan tema penelitian 
yang sedang dalam tahap pengembangan (Mukherjee et al., 2022; Kumar et al., 2023). 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan basis data Scopus, yang merupakan basis data 
komprehensif dan sangat besar dari penelitian yang diterbitkan dan ditinjau oleh rekan sejawat (Baier-
Fuentes et al., 2020; Donthu et al., 2021). Pencarian frasa "kecurangan laporan keuangan" di bidang 
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judul penelitian, abstrak, dan kata kunci menghasilkan total 30 artikel, yang merupakan kumpulan data 
akhir. Catatan bibliografi diekspor dalam BibTeX dan disaring untuk entri duplikat dan kebenaran data. 
Penelitian dilakukan menggunakan R versi 4.6.0 dan RStudio, dan pemetaan bibliometrik dan sains 
dilakukan dengan Bibliometrix dan Biblioshiny (Aria & Cuccurullo, 2017; Moral-Muñoz et al., 2020). 

Studi ini dibagi menjadi dua analisis utama: analisis kinerja dan analisis pemetaan sains. Analisis 
kinerja mencakup metrik yang relevan, termasuk hasil penelitian tahunan, jurnal utama, penulis utama, 
dampak sitasi, dan hasil dari lembaga dan negara afiliasi penulis (Donthu et al., 2021). Analisis pemetaan 
sains ditujukan pada struktur konseptual, intelektual, dan sosial penelitian menggunakan analisis kata 
bersama, jaringan kemunculan bersama, pemetaan tematik, analisis topik tren, analisis sitasi bersama, 
penggabungan bibliografi, dan analisis jaringan kolaborasi (Cobo et al., 2011; van Eck & Waltman, 2010). 
Peta jaringan, peta tematik, awan kata, dan visualisasi kepadatan yang dihasilkan oleh Biblioshiny 
digunakan untuk menafsirkan hasilnya, dan memberikan wawasan tentang evolusi, struktur, dan 
panduan penelitian masa depan tentang kecurangan laporan keuangan (van Eck & Waltman, 2010; 
Moral-Muñoz et al., 2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Gambar 1 menunjukkan distribusi sumber publikasi yang paling relevan dalam penelitian 

penipuan keuangan, penipuan laporan keuangan, deteksi penipuan, dan pembelajaran mesin. Journal of 

Economic Criminology menjadi sumber paling produktif dengan 15 dokumen, diikuti Procedia 

Computer Science dengan 14 dokumen dan International Review of Economics & Finance dengan 10 

dokumen. Sementara itu, Procedia - Social and Behavioral Sciences serta Procedia Economics and 

Finance masing-masing menyumbangkan empat dokumen. 

Beberapa jurnal yang lainnya, seperti Acta Psychologica, Alexandria Engineering Journal, 

Decision Support Systems, Egyptian Informatics Journal, dan Emerging Markets Review, masing-

masing berkontribusi dua dokumen. Temuan ini menunjukkan bahwa penelitian penipuan keuangan 

bersifat multidisipliner, melibatkan bidang kriminologi, ilmu komputer, ekonomi, keuangan, psikologi, 

dan sistem informasi. Selain itu, hasil tersebut mencerminkan meningkatnya penggunaan pendekatan 

teknologi dan analitik dalam deteksi serta pencegahan penipuan. 

 
Gambar 1. Distribusi sumber-sumber paling relevan dalam penelitian penipuan keuangan dan deteksi penipuan 

 
Gambar 2 menunjukkan kata kunci yang paling sering muncul dalam literatur mengenai penipuan 

keuangan dan deteksi penipuan. Kata kunci financial fraud mendominasi dengan 18 kemunculan, diikuti 
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fraud (15), fraud detection (14), dan machine learning (13). Temuan ini menunjukkan bahwa penelitian 

terkini berfokus pada deteksi penipuan dengan memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan dan 

analitik data. 

Kata kunci lain yang cukup dominan adalah corporate governance dan financial fraud detection 

yang masing-masing muncul tujuh kali, serta financial statement fraud sebanyak enam kali. Selain itu, 

kemunculan deep learning, ensemble learning, dan cryptocurrency mengindikasikan meningkatnya 

perhatian terhadap penggunaan metode pembelajaran mesin dan risiko penipuan dalam ekosistem 

keuangan digital. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa penelitian penipuan keuangan 

semakin mengarah pada integrasi teknologi canggih dengan aspek tata kelola dan integritas pelaporan 

keuangan. 

 
Gambar 2. Kata kunci paling relevan dalam penelitian penipuan keuangan dan deteksi penipuan 

 
Gambar 3 menampilkan dokumen yang paling banyak disitasi secara global dalam penelitian 

mengenai penipuan keuangan, penipuan laporan keuangan, deteksi penipuan, dan pembelajaran mesin. 

Studi oleh Tien (2024) menjadi publikasi paling berpengaruh dengan 674,3 sitasi global, diikuti oleh Sun 

(2023) dengan 505,8 sitasi dan Shen (2021) dengan 336,7 sitasi. Tingginya jumlah sitasi tersebut 

menunjukkan besarnya perhatian akademik terhadap penerapan pembelajaran mesin dan teknik 

komputasi dalam deteksi penipuan. 

Selain itu, penelitian oleh Sadgali (2019), West (2016), Omar (2015), Mohamed (2014), dan 

Kamarudin (2012) juga memperoleh jumlah sitasi yang tinggi, menunjukkan kontribusi penting dalam 

pengembangan teori, metode, dan kerangka deteksi penipuan. Secara keseluruhan, distribusi sitasi 

mengindikasikan bahwa perkembangan penelitian penipuan keuangan didorong oleh kombinasi studi 

fundamental dan inovasi berbasis kecerdasan buatan, pembelajaran mesin, serta analitik data untuk 

menghadapi tantangan penipuan yang semakin kompleks. 
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Gambar 3. Distribusi dokumen dengan sitasi global tertinggi dalam literatur penipuan keuangan dan deteksi penipuan 

 

Tabel 1 menyajikan topik yang paling sering dibahas dalam literatur mengenai penipuan keuangan 

dan deteksi penipuan. Hasil analisis menunjukkan bahwa financial fraud merupakan topik yang paling 

dominan dengan 18 kemunculan, diikuti oleh fraud (15 kemunculan) dan fraud detection (14 

kemunculan). Temuan ini menunjukkan tingginya perhatian peneliti terhadap pemahaman perilaku 

penipuan serta pengembangan metode deteksinya. 

Selain itu, machine learning muncul sebanyak 13 kali, yang mencerminkan meningkatnya 

pemanfaatan kecerdasan buatan dan analitik data dalam mendeteksi serta mencegah penipuan. 

Sementara itu, financial statement fraud tercatat sebanyak enam kemunculan, menunjukkan bahwa isu 

kecurangan laporan keuangan masih menjadi perhatian penting dalam literatur. Secara keseluruhan, 

distribusi topik mengindikasikan bahwa penelitian terkini semakin mengarah pada integrasi teknologi 

pembelajaran mesin dengan pendekatan konvensional untuk meningkatkan efektivitas deteksi 

penipuan dan pengelolaan risiko. 

 
Tabel 1. Topik paling relevan dalam penelitian penipuan keuangan dan deteksi penipuan 

Topik Jumlah 

Financial fraud 18 
Fraud 15 
Fraud detection 14 
Machine learning 13 
Financial statement fraud 6 

 
Gambar 5 menyajikan jaringan keywords co-occurrence dalam penelitian penipuan keuangan dan 

deteksi penipuan. Visualisasi menunjukkan bahwa financial fraud, fraud, fraud detection, dan machine 

learning merupakan kata kunci yang paling dominan dan memiliki keterkaitan yang kuat dengan topik 

lainnya. Hubungan antarkata kunci mencerminkan keterhubungan tema-tema penelitian yang 

berkembang dalam literatur. 

Klaster financial fraud terhubung erat dengan topik risiko penipuan, deteksi anomali, dan analitik 

prediktif. Sementara itu, machine learning dan fraud detection menempati posisi sentral dalam jaringan, 

menunjukkan bahwa teknologi kecerdasan buatan dan pendekatan berbasis data semakin banyak 

digunakan dalam mendeteksi serta mencegah penipuan. Selain itu, kemunculan kata kunci seperti 

corporate governance, financial statement fraud, artificial intelligence, dan deep learning menunjukkan 
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meningkatnya integrasi antara mekanisme tata kelola dan teknologi komputasi canggih dalam 

penelitian penipuan. Secara keseluruhan, jaringan ini mengindikasikan adanya konvergensi yang kuat 

antara pendekatan tradisional dan inovasi teknologi dalam upaya mengatasi tantangan penipuan 

keuangan yang semakin kompleks. 
 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kajian mengenai penipuan laporan keuangan dan deteksi 

penipuan telah berkembang menjadi bidang multidisipliner yang mencakup akuntansi, keuangan, 

kriminologi, sistem informasi, ilmu komputer, dan kecerdasan buatan. Dominasi Journal of Economic 

Criminology dan Procedia Computer Science sebagai sumber publikasi utama mengindikasikan bahwa 

penipuan tidak lagi dipandang semata-mata sebagai masalah akuntansi, tetapi juga sebagai tantangan 

teknologi dan perilaku yang memerlukan solusi lintas disiplin. Temuan ini mendukung Shahana et al. 

(2023) yang menyatakan bahwa kompleksitas lingkungan bisnis digital telah mengubah karakteristik 

penipuan dan mendorong penggunaan pendekatan analitis yang lebih canggih. Sejalan dengan itu, Al-

Hashedi dan Magalingam (2021) menegaskan bahwa deteksi penipuan modern semakin bergantung 

pada kecerdasan komputasional dan teknik berbasis data. 

Analisis kata kunci menunjukkan bahwa financial fraud, fraud detection, machine learning, dan 

financial statement fraud merupakan tema dominan dalam literatur. Temuan ini mencerminkan 

pergeseran fokus penelitian dari pendekatan berbasis tata kelola menuju pendekatan prediktif dan 

berbasis teknologi. Jika penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada pengendalian internal, 

manajemen laba, serta teori kecurangan seperti Fraud Triangle, Fraud Diamond, dan Fraud Hexagon 

(Vousinas, 2021; Achmad et al., 2022), penelitian terkini semakin mengadopsi metode pembelajaran 

mesin untuk mengidentifikasi pola penipuan yang kompleks dan sulit dideteksi melalui prosedur audit 

konvensional. Hasil ini sejalan dengan Perols et al. (2024) yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran mesin mampu memberikan kinerja deteksi yang lebih baik dibandingkan metode statistik 

tradisional. 

Kemunculan tema deep learning, ensemble learning, artificial intelligence, dan blockchain 

semakin menegaskan pentingnya teknologi canggih dalam deteksi penipuan. Teknologi tersebut 

memungkinkan pemrosesan data keuangan dalam jumlah besar sehingga meningkatkan kemampuan 

deteksi anomali dan akurasi prediksi. Menurut Al-Hashedi dan Magalingam (2021), integrasi 

kecerdasan buatan dan teknik data mining dapat meningkatkan efektivitas sistem deteksi penipuan 

secara signifikan. Selain itu, tingginya pengaruh publikasi terkait blockchain menunjukkan 

meningkatnya minat terhadap inovasi teknologi yang mampu meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan pengawasan. Dai dan Vasarhelyi (2022) menyatakan bahwa sistem akuntansi 

berbasis blockchain dapat mengurangi asimetri informasi dan menciptakan jejak audit yang tidak dapat 

diubah sehingga memperkecil peluang manipulasi laporan keuangan. 

Analisis jaringan keywords co-occurrence juga menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat antara 

teori kecurangan tradisional dan teknologi baru. Penipuan laporan keuangan masih berkaitan erat 

dengan tata kelola perusahaan, risiko penipuan, dan sistem pengendalian internal, yang menunjukkan 

bahwa faktor organisasi dan perilaku tetap menjadi faktor utama dalam menjelaskan terjadinya 

kecurangan. Namun, hubungan yang semakin kuat dengan kecerdasan buatan, pembelajaran mesin, 

analitik big data, dan mata uang kripto menunjukkan bahwa penelitian di masa depan akan semakin 

berfokus pada mekanisme pencegahan dan deteksi penipuan berbasis teknologi. Oleh karena itu, topik 

seperti explainable artificial intelligence, audit berbasis blockchain, penipuan mata uang kripto, 
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penipuan terkait ESG, dan continuous auditing berpotensi menjadi agenda penelitian penting untuk 

menjawab tantangan lingkungan keuangan yang semakin terdigitalisasi. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini memberikan gambaran bibliometrik yang komprehensif mengenai perkembangan 

penelitian penipuan laporan keuangan dan deteksi penipuan berdasarkan publikasi yang terindeks di 

Scopus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bidang ini telah berkembang menjadi kajian 

multidisipliner yang melibatkan akuntansi, keuangan, kriminologi, sistem informasi, ilmu komputer, dan 

kecerdasan buatan. Analisis sumber publikasi, sitasi, kata kunci, dan jaringan tema mengungkapkan 

bahwa financial fraud, fraud detection, machine learning, dan financial statement fraud merupakan 

tema yang paling dominan dalam literatur. 

Temuan penelitian juga menunjukkan adanya pergeseran fokus dari pendekatan tradisional 

berbasis tata kelola dan audit menuju pendekatan berbasis teknologi, seperti kecerdasan buatan, 

pembelajaran mesin, blockchain, dan analitik data. Selain memetakan struktur intelektual dan tren 

penelitian, studi ini memberikan wawasan bagi peneliti, auditor, regulator, dan organisasi dalam 

memahami perkembangan bidang deteksi penipuan serta peluang penelitian di masa depan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, analisis hanya menggunakan publikasi 

yang terindeks dalam basis data Scopus sehingga belum mencakup seluruh literatur yang tersedia pada 

basis data lain. Kedua, pendekatan bibliometrik berfokus pada metadata publikasi, pola sitasi, dan 

hubungan kata kunci sehingga tidak mengevaluasi secara mendalam kualitas metodologis maupun 

temuan empiris setiap penelitian. Ketiga, penggunaan kata kunci tertentu dalam proses pencarian 

berpotensi menyebabkan beberapa publikasi relevan tidak teridentifikasi. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengintegrasikan berbagai basis data 

seperti Web of Science, Dimensions, dan Google Scholar serta mengombinasikan analisis bibliometrik 

dengan systematic literature review atau meta-analysis. Selain itu, topik seperti explainable artificial 

intelligence, audit berbasis blockchain, penipuan mata uang kripto, penipuan terkait ESG, dan 

continuous auditing menjadi area penelitian yang menjanjikan untuk memperluas pemahaman 

mengenai deteksi dan pencegahan penipuan di era digital. 
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